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The study was motivated by students’ low mathematical problem-solving ability, which 
is caused by learning that remains conceptual and teacher-centered. Therefore, an 
instructional approach is needed that can connect mathematical concepts to students’ 
real-life experiences, one of which is the Realistic Mathematics Education approach 
based on ethnomathematics. This study aims to determine the effect of this approach 
on students’ mathematical problem-solving ability. The method used was a 
quantitative research design with a pretest-posttest control group experimental model. 
The sample consisted of two classes: an experimental class that received treatment 
using the ethnomathematics-based Realistic Mathematics Education approach and a 
control class that used teacher-centered learning. The instrument used was a 
mathematical problem-solving ability test. Data analysis was conducted using an 
independent sample t-test. The results showed that the calculated t-value of 7.946 was 
greater than the t-table value of 1.993 at a significance level of 0.05, so the alternative 
hypothesis was accepted. This indicates that there is a positive and significant effect of 
the ethnomathematics-based Realistic Mathematics Education approach on students’ 
mathematical problem-solving ability in curved surface solid geometry material. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat konseptual 
dan berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
mampu mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata siswa, salah satunya 
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis etnomatematika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan tersebut terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen menggunakan model pretest-posttest 
control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis 
etnomatematika dan kelas kontrol yang menggunakan teacher centered learning. 
Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Analisis data dilakukan menggunakan uji independent sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,946 lebih besar daripada t tabel sebesar 
1,993 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education berbasis etnomatematika terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun ruang sisi 
lengkung. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu kompetensi penting dalam 
pembelajaran matematika yang mencakup 
kemampuan memahami masalah, merancang 
strategi, melaksanakan penyelesaian, serta 
mengevaluasi hasil. Kemampuan ini sangat 
diperlukan agar siswa mampu mengaitkan 
konsep matematika dengan situasi nyata, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi 

juga pada proses (Atikah et al., 2022). Oleh 
karena itu, pembelajaran matematika seharusnya 
tidak hanya menekankan pada penguasaan 
rumus dan prosedur, tetapi juga pada 
kemampuan siswa dalam menerapkan konsep 
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
kehidupan (Kristina & Permatasari, 2021). 

Namun, berdasarkan hasil observasi di MTs 
Salafiyah Paninggaran, kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih tergolong 
rendah. Siswa cenderung hanya mampu 

mailto:al.hiqna.lala.alfaina@mhs.uingusdur.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (4791-4797) 

 

4792 

 

menyelesaikan soal rutin dan mengalami 
kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan 
dengan konteks yang berbeda. Hal ini disebabkan 
oleh pembelajaran yang masih bersifat 
konseptual dan berpusat pada guru (teacher 
centered learning), sehingga siswa berperan pasif 
dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, pembelajaran matematika belum 
dikaitkan secara optimal dengan kehidupan 
nyata maupun budaya lokal siswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kese-
njangan antara tujuan pembelajaran matematika 
yang menekankan kemampuan pemecahan 
masalah dengan praktik pembelajaran di kelas 
yang masih berorientasi pada penyampaian 
materi secara satu arah. Selain itu, pemanfaatan 
konteks budaya lokal sebagai sumber belajar 
dalam pembelajaran matematika juga belum 
dilakukan secara maksimal. Padahal, integrasi 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) dengan etnomatematika dapat menjadi 
solusi untuk menjembatani konsep abstrak 
matematika dengan pengalaman nyata siswa 
(Mutaqin et al., 2024). 

Pendekatan RME menekankan pembelajaran 
berbasis masalah kontekstual yang dekat dengan 
kehidupan siswa, sedangkan etnomatematika 
mengaitkan konsep matematika dengan budaya 
local (Sudiwijaya & Arifianto, 2022). Salah satu 
konteks budaya yang relevan adalah makanan 
tradisional yang memiliki bentuk menyerupai 
bangun ruang sisi lengkung, sehingga dapat 
digunakan sebagai media konkret dalam 
pembelajaran matematika (Suhartik et al., 2025). 
Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan 
siswa memahami konsep secara lebih konkret, 
aktif, dan bermakna, serta meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Pratama, 
2024). 

Pentingnya penelitian ini menghadirkan 
pembelajaran matematika yang kontekstual, 
bermakna, dan mampu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa melalui integrasi budaya lokal. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mendes-
kripsikan tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa serta menganalisis 
pengaruh pendekatan Realistic Mathematics 
Education berbasis etnomatematika terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa di MTs Salafiyah Paninggaran. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menguji 
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel 
tertentu dengan membandingkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol secara 
terukur menggunakan data angka (Sugiyono, 
2013). Desain penelitian yang digunakan adalah 
pretest-posttest control group design, yaitu 
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
dengan pendekatan RME berbasis etnomate-
matika, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
pendekatan teacher centered learning. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design 

 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 x O2 

Kontrol O1  O2 

 
Keterangan: 
O1 : Tes awal yang diberikan pada dua 
kelompok (Pretest) 
x   : Pembelajaran menggunakan pendekatan 
RME berbasis Etnomatematika 
O2 : Tes akhir yang diberikan pada dua 
kelompok (Posttest) 
 
Tahapan penelitian dilakukan secara 

sistematis yang meliputi: (1) tahap persiapan, 
yaitu penyusunan instrumen penelitian, 
perangkat pembelajaran, serta uji validitas dan 
reliabilitas instrumen; (2) tahap pelaksanaan, 
yaitu pemberian pretest pada kedua kelas, 
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian 
diakhiri dengan pemberian posttest; dan (3) 
tahap akhir, yaitu analisis data dan penarikan 
kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IX MTs Salafiyah Paninggaran tahun 
ajaran 2025/2026. Sampel penelitian dipilih dua 
kelas sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IX A 
dengan jumlah siswa 37 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IX C dengan jumlah siswa 
37 sebagai kelas kontrol. Dengan total sampel 74 
siswa kelas IX. Pada penelitian ini, teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Salafiyah 
Paninggaran. Instrumen yang digunakan adalah 
pretest dan posttest yang diberikan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Tes yang 
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digunakan berupa tes uraian (essay), karena 
bentuk soal uraian memungkinkan peneliti untuk 
menilai secara lebih mendalam proses berpikir 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. 
Tes uraian tersebut diberikan sebanyak lima 
butir soal, yang terdiri atas dua soal HOTS 
(Higher Order Thinking Skills), dua soal MOTS 
(Middle Order Thinking Skills), dan satu soal LOTS 
(Lower Order Thinking Skills). Kelima soal ter-
sebut memuat indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan digunakan sebagai 
instrumen pretest dan posttest, yang disesuaikan 
dengan materi bangun ruang sisi lengkung kelas 
IX. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas, 
uji multikolinearitas, serta uji independent sample 
t-test untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian berfokus pada penerapan 

pendekatan RME berbasis etnomatematika 
secara sistematis di kelas eksperimen, serta 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan teacher centered learning di kelas 
kontrol sebagai bagian dari desain penelitian 
kuasi eksperimen. Pada kelas eksperimen, 
pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan 
penyajian masalah kontekstual berbasis 
budaya lokal berupa makanan tradisional 
yang berkaitan dengan bangun ruang sisi 
lengkung seperti tabung, kerucut, dan bola. 
Sementara itu, pada kelas kontrol pem-
belajaran dilaksanakan dengan pendekatan 
teacher centered learning, di mana guru 
berperan lebih dominan dalam menjelaskan 
materi, memberikan contoh soal, serta 
mengarahkan langkah-langkah penyelesaian, 
sedangkan siswa lebih banyak menerima 
informasi dan mengerjakan latihan secara 
individu. 

Pada penelitian ini menggunakan dua kelas, 
yaitu kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas IX C sebagai kelas kontrol. Penelitian ini 
dilakukan empat kali pertemuan pada masing-
masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 25 Februari – 5 Maret 2026. 

Sebelum kedua kelas diberikan perlakuan 
dengan pendekatan pembelajaran yang 
berbeda, terlebih dahulu dilaksanakan pretest 
untuk mengetahui kemampuan awal masing-

masing kelas dalam pemecahan masalah 
matematis. Data hasil pretest tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dengan bantuan program SPSS versi 
25, dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Data Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

 
 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Data Posttest 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 
 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh gambaran 

kemampuan awal pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 
Rata-rata kelas kontrol sedikit lebih rendah 
dibandingkan kelas eksperimen, namun 
selisihnya tidak terlalu jauh. Nilai standar 
deviasi yang hampir sama antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa tingkat variasi atau penyebaran 
kemampuan siswa di kedua kelas relatif 
seimbang. 

Berdasarkan table 3, diperoleh gambaran 
kemampuan akhir pemecahan masalah 
matematis siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 
Secara deskriptif dapat dilihat bahwa kedua 
kelas mengalami peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis setelah pem-
belajaran, namun kelas eksperimen memiliki 
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
berbasis etnomatematika memberikan hasil 
yang lebih optimal dibandingkan pendekatan 
teacher centered learning (Asmaarobiyah et 
al., 2025). 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk berbantuan IBM 
SPSS 25: 
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Tabel 4. Uji Normalitas 
 

 
 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai 

signifikansi pada data pretest dan posttest baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
memiliki nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest 
pada kedua kelas berdistribusi normal. Selain 
uji normalitas, dilakukan uji homogenitas 
dengan hasil berikut: 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas 
 

 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test pada data posttest 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,223 (> 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa varians 
data antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah homogen. Dengan demikian, 
data penelitian memenuhi syarat untuk 
dilanjutkan pada pengujian hipotesis 
menggunakan uji t. 

Hipotesis yang akan diuji yaitu:  
H0: Pendekatan RME berbasis 
Etnomatematika tidak berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa MTs Salafiyah Paninggaran. 
H1: Pendekatan RME berbasis 
Etnomatematika berpengaruh terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa MTs Salafiyah Paninggaran. 

 
Pengujian hipotesis dilakukan pada nilai 

posttest dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6. Uji Independent Sample T-Test 

 
 
Dilihat dari tabel bahwa t hitung sebesar 

7,946 dan df 72 dengan signifikansi 0,05 maka 
t tabel 1,993. Hal ini didapat bahwa t hitung > 
t tabel dimana 7,946 > 1,993 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, menunjukkan bahwa 
pendekatan RME berbasis etnomatematika 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berpengaruh positif dan 
signifikan. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 
awal pemecahan masalah matematis siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan kondisi yang relatif setara. Hal 
ini terlihat dari rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 72,78 dan kelas kontrol 
sebesar 70,11 dengan selisih yang tidak 
signifikan. Selain itu, nilai standar deviasi yang 
tidak jauh berbeda (5,406 dan 4,713) 
menunjukkan bahwa sebaran kemampuan 
awal siswa pada kedua kelas berada dalam 
kategori yang homogen. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa kedua kelompok 
memiliki titik awal yang sebanding sehingga 
layak digunakan sebagai dasar untuk 
membandingkan efektivitas perlakuan yang 
diberikan. 

Jika ditinjau dari kategorisasi kemampuan, 
sebagian besar siswa masih berada pada 
kategori kurang hingga cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam tahapan pemecahan masalah, 
khususnya dalam memahami masalah, 
merancang strategi, dan melaksanakan 
penyelesaian secara sistematis. Kondisi ini 
memperkuat pandangan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah tidak hanya membutuh-
kan penguasaan konsep, tetapi juga 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
terstruktur (Yati & Syafri, 2025). Sesuai 
dengan teori Polya, pemecahan masalah 
melibatkan empat tahap utama, yaitu 
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memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 
melakukan pengecekan kembali, yang dalam 
praktiknya masih belum optimal dikuasai 
siswa (Laia & Harefa, 2021). 

Setelah diberikan perlakuan, terjadi 
peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, 
khususnya pada kelas eksperimen. Rata-rata 
nilai posttest kelas eksperimen meningkat 
menjadi 93,43 dan berada pada kategori baik, 
dengan 97,30% siswa mencapai kategori 
tersebut. Peningkatan ini tidak hanya bersifat 
kuantitatif, tetapi juga mencerminkan peru-
bahan kualitas proses berpikir siswa. Siswa 
menjadi lebih sistematis dalam menyelesaikan 
masalah, mampu mengidentifikasi informasi 
penting, serta lebih tepat dalam menentukan 
strategi penyelesaian. 

Peningkatan tersebut terjadi karena 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
berbasis etnomatematika memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna (Az-Zahra 
& Landong, 2025). Dalam pendekatan Realistic 
Mathematics Education berbasis 
etnomatematika, pembelajaran dimulai dari 
konteks nyata yang dekat dengan kehidupan 
siswa, sehingga konsep matematika tidak lagi 
dipahami secara abstrak (Agusdianita et al., 
2021). Hal ini sejalan dengan teori 
Freudenthal yang menyatakan bahwa 
matematika merupakan aktivitas manusia 
(mathematics as human activity), sehingga 
pembelajaran harus dikaitkan dengan realitas 
kehidupan (Rangkuti, 2019). Integrasi 
etnomatematika melalui konteks makanan 
tradisional dalam penelitian ini semakin 
memperkuat keterkaitan tersebut, karena 
siswa dapat mengamati langsung bentuk 
bangun ruang sisi lengkung dalam kehidupan 
sehari-hari (Khairum et al., 2024). 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang 
menggunakan pendekatan teacher centered 
learning, peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah juga terjadi, namun tidak sebesar 
kelas eksperimen. Rata-rata posttest kelas 
kontrol sebesar 85,68 masih berada pada 
kategori baik, tetapi distribusi kemampuan 
menunjukkan bahwa hanya 48,65% siswa 
yang mencapai kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada guru cenderung kurang 
memberikan ruang bagi siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir secara aktif dan 
mandiri. 

Perbedaan hasil antara kedua kelas me-
nunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Pendekatan teacher 
centered learning cenderung membuat siswa 
pasif dan bergantung pada penjelasan guru, 
sedangkan pendekatan RME berbasis 
etnomatematika mendorong siswa untuk aktif 
membangun pengetahuan melalui pengala-
man dan interaksi. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kontekstual berbasis budaya 
mampu meningkatkan keterlibatan kognitif 
siswa dan mengoptimalkan kemampuan 
pemecahan masalah (Hia et al., 2025). 

Selain itu, penggunaan konteks budaya 
lokal seperti makanan tradisional terbukti 
mampu membantu siswa memahami konsep 
secara lebih konkret (Mahyuni et al., 2025). 
Siswa tidak hanya mempelajari konsep secara 
teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan 
objek nyata yang mereka kenal. Hal ini 
mempermudah siswa dalam mengorganisasi 
langkah-langkah penyelesaian masalah secara 
sistematis (Amalia & Sulistyorini, 2022). 
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan berdampak pada peningkatan 
kualitas pemahaman siswa. 

Secara statistik, hasil uji independent 
sample t-test menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 7,946 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,993 pada taraf signifikansi 0,05. Hal 
ini berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education 
berbasis etnomatematika terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematis siswa. 
Hasil ini memperkuat temuan bahwa 
pembelajaran yang mengintegrasikan konteks 
nyata dan budaya lokal mampu meningkatkan 
efektivitas pembelajaran matematika. 

Pendekatan RME berbasis etnomatematika 
tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, 
tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan 
motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih 
aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta me-
ngemukakan ide dalam proses pembelajaran 
(Andong et al., 2025). Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
etnomatematika mampu meningkatkan 
aktivitas dan kemampuan berpikir siswa 
secara sistematis (Liana et al., 2024). 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (4791-4797) 

 

4796 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
mengalami peningkatan yang lebih optimal 
pada kelas yang menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education berbasis 
etnomatematika dibandingkan dengan kelas 
yang menggunakan teacher centered learning. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
penerapan pendekatan tersebut terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa pada materi bangun ruang sisi 
lengkung, sehingga pendekatan ini terbukti 
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 
Pendekatan Realistic Mathematics 

Education berbasis etnomatematika disaran-
kan untuk diterapkan sebagai alternatif 
pembelajaran matematika yang kontekstual 
guna meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Guru perlu mengintegrasikan 
konteks budaya lokal dalam pembelajaran 
agar lebih bermakna, sedangkan penelitian 
selanjutnya dapat mengembangkan 
pendekatan ini pada cakupan yang lebih luas, 
variabel yang berbeda, serta dalam jangka 
waktu yang lebih panjang untuk memperkaya 
kajian dalam bidang pendidikan matematika. 
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